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 Hampir 40% obat yang ditemukan adalah obat dengan kelarutan 
buruk dalam air, sehingga dapat mempengaruhi bioavaibilitas obat, 
contohnya adalah Piroksikam. Campuran interaktif adalah suatu metode 
untuk meningkatkan laju disolusi obat dan dapat digunakan untuk obat 
dengan dosis rendah, serta homogenitas selama proses dapat ditingkatkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah laktosa sebagai 
pembawa larut air dan jumlah Vivasol sebagai superdisintegran serta 
interaksi keduanya terhadap mutu fisik granul pembawa, serta rancangan 
komposisi formula optimum campuran interaktif yang menggunakan 
laktosa dan vivasol terhadap peningkatan laju disolusi piroksikam. 
Penelitian ini menggunakan metode Faktorial Design dengan dilakukan 
optimasi terhadap dua faktor yaitu jumlah laktosa sebagai pembawa larut air 
dan jumlah vivasol sebagai superdisintegran dengan menggunakan program 
Design Expert terhadap respon sudut diam, Hausner ratio, Carr’s Index, 
dan ukuran partikel. Formula optimum dapat diperoleh dengan 
menggunakan laktosa 7,5 g dan vivasol 136,5 g, yang akan memberikan 
hasil secara teoritis sudut diam 29,64°; Hausner ratio 1,2033; Carr’s Index 
16,96 %; dan ukuran partikel 208,513 µm. Campuran interaktif dengan 
granul pembawa dapat meningkatkan laju disolusi piroksikam dan 
meningkatkan  homogenitas campuran interaktif. 
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DISSOLUTION RATE ENHANCEMENT OF PIROXICAM USING 
INTERACTIVE MIXTURE OF LACTOSE AS A WATER SOLUBLE 
CARRIER AND VIVASOL AS A SUPERDISINTEGRANT 
 
 
Yasinta Ningsih Waju 
2443010061 
 
 
 
 Nearly 40 % of the drugs were found was a poorly drug solubility in 
water so it can affect the bioavaibilitas of drug, for example is piroxicam. 
Interactive mixture is a method that can be used to improve the dissolution 
rate of the drug and can be used for drugs with a low dose, and homogeneity 
during the process can be improved. The purpose of this study was to 
determine the effect of amount of lactose as a water soluble carrier and the 
amount of vivasol as a superdisintegrant as well as their interaction to the 
physical properties of the carrier granule, and the design of the composition 
optimum formula that use lactose and vivasol to increase dissolution rate of 
piroxicam. This study used a factorial design to the optimization of two 
factors are the amount of lactose as a water soluble carrier and amount of 
vivasol as a superdisintegrant, using Design Expert program on the response 
of angle of repose, Hausner ratio, Carr's index, and particle size. The 
optimum formula can be obtained by using lactose 7.5 g and vivasol 136.5 
g, which will provide theoretical result of angle of repose 29.64°; Hausner 
Ratio 1.2033; Carr’s Index 16.96%; and particle size 208.513µm. An 
interactive mixture with carrier granule can improve the dissolution rate of 
piroxicam and increase the homogeneity of interactive mixture. 
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